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Wonosobo - Rutan Kelas IIB Wonosobo melaksanakan kegiatan panen pakcoy
pada Sabtu, 21 Februari 2026. Kegiatan panen ini melibatkan warga binaan serta

Panen Pakcoy Rutan Kelas IIB Wonosobo, Wujud Pembinaan Kemandirian Warga Binaan Berbasis Ketahanan
Pangan



ditinjau langsung oleh Kepala Rumah Tahanan Negara (Karutan) Wonosobo,
pejabat struktural, dan seluruh pegawai.

Budidaya pakcoy tersebut merupakan hasil pembinaan dari Tim Bimbingan Kerja
(Bimker) bersama peserta magang yang dilaksanakan di lahan tidur di
lingkungan Rutan Kelas IIB Wonosobo.

Pemanfaatan lahan yang sebelumnya tidak produktif ini berhasil disulap menjadi
area pertanian yang menghasilkan sayuran segar dan berkualitas, sekaligus
menjadi sarana pembelajaran keterampilan bagi warga binaan.



Melalui kegiatan ini, warga binaan tidak hanya dibekali keterampilan bercocok
tanam, tetapi juga ditanamkan nilai kedisiplinan, tanggung jawab, serta semangat
kerja sama dalam mendukung program ketahanan pangan di lingkungan rutan.



Lebih lanjut, tim ketahanan pangan yang terdiri dari pegawai dan peserta
magang menjadi wujud nyata sinergi dalam program pembinaan warga binaan,
khususnya dalam menciptakan lingkungan pembinaan yang aktif, mandiri, dan
berkelanjutan.

Karutan dalam keterangannya menyampaikan apresiasi atas keberhasilan
program budidaya pakcoy tersebut.

“Program budidaya pakcoy ini merupakan bagian dari upaya kami dalam
membekali warga binaan dengan keterampilan yang bermanfaat dan memiliki
nilai ekonomi. Kami berharap kegiatan seperti ini dapat terus dikembangkan
sehingga mampu mendukung ketahanan pangan sekaligus menjadi bekal
kemandirian bagi warga binaan setelah kembali ke masyarakat,” ujar Karutan.

Kegiatan panen pakcoy ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi seluruh
warga binaan untuk terus berpartisipasi aktif dalam berbagai program
pembinaan, khususnya di bidang pertanian dan kemandirian.

(Humas Rutan Wonosobo) 


